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ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Gambaran pengetahuan dan keterampilan sebelum
pelatihan menjahit tingkat dasar dengan model pembelajaran langsung, serta proses pelatihan menjahit tingkat
dasar dengan model pembelajaran langsung, dan gambaran pengetahuan dan keterampilan setelah pelatihan
menjahit tingkat dasar dengan model pembelajaran langsung. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan bentuk pretest-postest. Data penelitian diperoleh dengan teknik observasi, tes (pengetahuan
dan keterampilan) dan dokumentasi. Teknik analisis data digunakan statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial. Hasil penelitian: Pelatihan menjahit tingkat Dasar dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Lembaga pemerintahan desa Turu Adae kecamatan Ponre kabupten Bone dapat memberikan dukungan
khususnya program pelatihan dan tambahan peralatan pelatihan. Diharapkan peserta pelatihan dapat
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan menjahit tingkat dasar.

Kata kunci - Pelatihan, Menjahit Tingkat Dasar, Pembelajaran Langsung

ABSTRACT - This study aims to investigate the description of women’s knowledge and sewing skills prior to the
training, the training process with direct instruction model, and the description of women’s knowledge and sewing
skills after the training. This descriptive study used pretest-postest approach. The data was collected through
observation, test (knowledge and skills), and documentation. The data analysis technique used descriptive statistics
and inferential statistics. The results show that the basic sewing training can be organized in everyday life. The
government of Turu Adae village in Ponre district of Bone regency can support the training programs and
additional training equipment. It is expected that the training participants will be able to develop their knowledge
and skills obtained from basic sewing training.

Keywords - training, basic sewing, direct instruction

1 PENDAHULUAN menuntut adanya sumber daya manusia

merupakan syarat untuk mencapai tujuan

Perkembangan zaman yang makin modern
J yand pembangunan, salah satu wahana untuk

terutama pada era globalisasi seperti saat ini . i .
P g P meningkatkan kualitas sumber daya manusia
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tersebut adalah pendidikan. Menurut UU
No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (SISDIKNAS) bahwa pendidikan
non formal adalah jalur pendidikan diluar
pendidikan formal yang dapat di laksanakan
secara struktur dan berjenjang. Dalam UU
Sisdiknas pasal 26 ayat 1 di tegaskan bahwa
pendidikan non formal diselenggarakan bagi
warga masyarakat yang memerlukan layanan
pendidikan  yang  berfungsi  sebagai
pengganti, penambah, dana atau pelengkap
pendidikan formal dalam rangka mendukung
pendidikan sepanjang hayat. Di
bagian Pendahuluan, sajikan dengan jelas
dan singkat masalah yang diselidiki, dengan
referensi utama dengan hasil utama yang

disampaikan.

Moh. Alifuddin dalam Irmawati MS
(2014:2) Pendidikan non formal yang
diselenggarakan dapat berupa lembaga
kursus, lembaga pelatihan khusus untuk
kursus dan pelatihan yang diselenggarakan
bagi masyarakat yang memerlukan bekal
pengetahuan, keterampilan, kecakapan
hidup, dan sikap untuk mengembangkan diri
,mengembangkan profesi, bekerja, usaha
mandiri atau melanjutkan pendidikan ke

jenjang yang lebih tinggi.

Salah satu bentuk pendidikan non formal
yang diselenggarakan masyarakat yang dapat
menambah keterampilan, kecakapan hidup
dan dapat bekerja atau mendirikan usaha

mandiri adalah pelatihan di bidang menjahit.
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Mengingat perkembangan fashion dari tahun
ke tahun, tidak akan pernah ada habisnya.
Berbagai trend model desain busana yang
dipamerkan dan dijual dipasaran semuanya
dikembangkan dari tangan-tangan orang
yang ahli di bidang fashion. Pelatihan
menjahit memang sangat membantu bagi
masyarakat yang ingin mendirikan usaha

karena peluangnya sangat besar.

Kemajuan bisnis di Indonesia
terkhususnya dalam bidang fashion atau
busana yang kini merambah dunia
internasional menjadi salah satu alasan
betapa pentingnya pembelajaran dalam
teknologi busana, khususnya teknologi
menjahit. Agar pelatihan atau pembelajaran
berjalan sukses salah satu faktornya adalah
kemampuan  seorang  tentor  dalam
menyampaiakan materi. Dengan metode
penyampaian materi yang menarik, unik dan
tepat sasaran diharapkan peserta pelatihan
dapat menangkap maksud dan tujuan dari apa

yang disampaiakan oleh trainer.

Salah satu alasan lain mengapa perlu di
laksanakan pembelajaran atau pelatihan
dimasyarakat ialah untuk meningkatkan
pembangunan nasional di bidang ekonomi.
Hakekat pembangunan nasional adalah
pembangunan manusia seutuhnya dan
pembangunan masyarakat Indonesia
seluruhnya. Hal ini akan terwujud apabila
kesejahteraan keluarga dan masyarakat dapat

dilaksanakan dengan baik antara lain, melalui



gerakan pemberdayaan dan kesejahteraan

keluarga. Kegiatan pemberdayaan
kesejahteraan keluarga lebih ditujukan
kepada perempuan, dimana perempuan
diharapkan berperan aktif dalam
pembangunan lingkup terkecil yaitu keluarga
dan lingkungan sekitarnya. Perempuan
dipilih  untuk tetap  mempertahankan
ketahanan ekonomi keluarganya serta

peningkatan kesejahteraan keluarga.

PERMENDAGRI Nomor 5 Tahun 2007,

Pemberdayaan  Kesejahteraan  Keluarga
(PKK) merupakan salah satu lembaga
kemasyaratan. Pelaksanaan pemberdayaan
kesejahteraan keluarga (PKK) sudah mulai
ditekuni dan diakui oleh masyarakat mulai
dari tingkat nasional, kabupaten, kecamatan,
Desa atau Kelurahan sampai pada tingkat
RW dan RT. Perempuan yang aktif di
pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK)
dilatih  untuk  bisa  mandiri  serta
meningkatkan kesejahteraan keluarganya,
target minimalnya. Hal tersebut dilakukan
melalui pelatihan soft skill serta pemberian
fasilitas terhadap perempuan agar berdaya
secara ekonomi, cinta lingkungan, peduli

kesehataan.

Berdasarkan ~ pengamatan  langsung
peneliti khususnya di desa tempat tinggal
peneliti yang berjarak sekitar 130 kilometer
dari kota Makassar tepatnya di Desa Turu
Adae kecamatan Ponre kabupaten Bone,

bahwa pengembangan diri dan keterampilan
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yang dimiliki  masyarakat  setempat
khususnya pada Lembaga Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) masih
kurang, terbukti dengan  banyaknya
masyarakat dan anggota pemberdayaan
kesejahteraan keluarga yang hanya menjadi
ibu rumah tangga dan masih kekurangan dari
segi ekonomi. Namun rata-rata usia
masyarakat yang termasuk dalam anggota
pemberdayaan kesejahteraan keluarga dari
yang berumur 23 tahun hingga 47 tahun yang
masih tergolong dalam usia produktif dan
tingkat pendidikan rata-rata SMP dan SMA.
Untuk Mengatasi Masalah itu, dengan cara
memberikan pelatihan pengetahuan dan
keterampilan, salah satunya pelatihan
pengetahuan dan keterampilan menjahit, agar
lebih mudah dan cepat di mengerti pelatihan
menjahit di lakukan dengan  model
pembelajaran langsung (Direct Instruction).
Dampak dari pelatihan menjahit nantinya
dapat membuka usaha mandiri dan dapat
membantu prekonomian dalam keluarga.
Pelatihan ini sekaligus menanamkan kesan
bahwa belajar tidak hanya di peroleh dari
pendidikan formal saja,tetapi dapat melalui
pendidikan non formal salah satunya dalam

bentuk pelatihan.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti
memilih lokasi di desa Turu Adae kecamatan
Ponre Kabupaten Bone sebagai lokasi
penelitian dengan  alasan  untuk
meningkatkan pengembangan diri
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masyarakat di desa peneliti. Dan peneliti
terinspirasi  memilih  judul  “Pelatihan
Menajahit Tingkat Dasar dengan Model
Pembelajaran Langsung (Direct Intruction)
pada Anggota Pemberdayaan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) di desa Turu Adae
kecamatan Ponre kabupaten Bone.

2. METODE
2.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian deskriptif dengan pendekatan
bentuk pretest-posttest design (Sugiyono,
2013). Pendekatan ini menggunakan pretest
sebelum diberi perlakuan sehingga hasilnya
lebih akurat dengan adanya membandingkan
dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi
perlakuan. Desain tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

O, x O

2.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di lakukan di kantor desa
Turu Adae kecamatan Ponre kabupaten
Bone. Adapun waktu penelitian Januari 2018
dengan mempertimbangkan jadwal pelatihan

tersebut.
2.3 Subyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah anggota
pemberdayaan kesejahteraan masyarakat
(PKK). Adapun jumlah anggota atau kader
pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK)
di desa Turu Adae kecamatan Ponre
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kabupaten Bone sebanyak 30 orang, namun
karena sarana dan prasarana pelatihan masih
kurang memadai sehinnga hanya 15 orang
yang dapat mengikuti pelatihan menjahit
tingkat dasar dengan model pembelajaran

langsung (Direct instruction).
2.4 Prosedur Penelitian

Subyek penelitian ini adalah anggota
Pemberdayaan Kesejahteraan Masyarakat
(PKK). Adapun jumlah anggota atau kader
pemberdayaan kesejahteraan keluarga (PKK)
di desa Turu Adae kecamatan Ponre
kabupaten Bone sebanyak 30 orang, namun
karena sarana dan prasarana pelatihan masih
kurang memadai sehinnga hanya 15 orang
yang dapat mengikuti pelatihan menjahit
tingkat dasar dengan model pembelajaran

langsung (Direct instruction).
2.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yaitu
observasi, tes pengetahuan dan keterampilan

dan dokumentasi.
2.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pretest dan
posttest  dianalisis untuk  mengetahui
perubahan dan pengetahuan yang didapatkan
sebelum melakukan pelatihan dasar menjahit
. Besarnya perubahan sebelum dan sesudah
pelatihan dihitung dengan rumus gain
ternormalisasi. Nilai gain ternormalisasi
dalam penelitian ini diperoleh dengan

membagi skor gain (selisih posttest dan



pretest) dengan selisish antara skor maksimal

dengan skor pretest.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Keterampilan Sebelum Pelatihan

Hasil analisis deskriptif ~ yang
berhubungan dengan skor keterampilan
menjahit tingkat dasar dapat dilihat sebagai

berikut:

PRETEST

Frequency

L

PRETEST

_

Gambar 1 : Diagram Pretest

T T T
18,00 400 00

Dari data diatas menunjukkan bahwa data
sampel pretest dibawah rata-rata dan sampel
memang memerlukan palatihan  untuk
meningkatkan keterampilan mereka. Maka
kesimpulannya para anggota PKK peserta
pelatihan menjahit belum terampil sebelum

meengikuti pelatihan.
3.2 Keterampilan Setelah Pelatihan

Hasil analisis deskriptif yang
berhubungan dengan skor keterampilan
pelatihan menjahit tingkat dasar dapat dilihat

sebagai berikut:
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POSTTEST

Fre:

| NUARAGANAANE

00 00 S1p0 S0 SO0 €200 €300 6400 6500 €100 7000 7500
POSTTEST

Gambar 2 : Diagram Posttest

Terbukti  bahwa  setelah  diadakan
pelatihan maka nilai peserta meningkat
mendekati nilai ideal, jadi memang
diperlukan  adanya  pelatihan  untuk
meningkatkan keterampilan para anggota
PKK peserta pelatihan menjahit tersebut.
Maka kesimpulannya terdapat peningkatan

setelah diadakannya pelatihan.

Berdasarkan hasil analisis data bahwa
peningkatan pelatihan menjahit tingkat dasar
pada anggota PKK dengan pembahasan
sebagai berikut : Gambaran pengetahuan dan
keterampilan para anggota Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebelum
pelatihan menjahit tingkat dasar dengan
model pembelajaran langsung (Direct
Instruction). Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan yang
dimiliki oleh para anggota Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) sebelum
diadakannya pelatihan menjahit tingkat dasar
berada pada kategori rendah.

Gambaran pelaksanaan pelatihan menjahit

tingkat dasar dengan model pembelajaran

5



langsung (Direct Instruction). Menunjukkan
bahwa proses pelaksanaan pelatihan berjalan
dengan lancar, para peserta pelatihan antusias
mengikuti dari awal pelatihan sampai akhir
pelatihan, peserta juga aktif bertanya,
perserta pelatihan mengakui bahwa mereka
belum pernah mendapatkan pelatihan
menjahit  sebelumnya. Hal ini sudah
dikemukakan oleh peneliti bahwa anggota
Pemberdayaan  Kesejahteraan  Keluarga
(PKK) memang membutuhkan pelatihan —
pelatihan guna untuk terus melatih skill /
keterampilan yang mereka miliki, sehingga
nantinya dapat menjadi reverensi bagi
mereka atau menjadi bekal buat mereka
untuk dilanjutkan dan dikembangkan di

kehidupan keluarganya.

Gambaran pengetahuan dan keterampilan

menjahit anggota Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) setelah
pelatihan menjahit tingkat dasar dengan
model pembelajaran langsung (Direct
Instruction). Berdasarkan hasil pelatihan
yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa
ada peningkatan keterampilan yang dimiliki
oleh para anggota Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) setelah

mengikuti pelatihan.
4. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dapat

disimpulkan bahwa:

Gambaran pengetahuan dan keterampilan

para anggota Pemberdayaan Kesejahteraan
6
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Keluarga (PKK) sebelum pelatihan Menjahit
tingkat dasar dengan model pembelajaran
langsung (Direct Instruction) yaitu mereka
digolongkan pada kategori tidak terampil, hal
ini dibuktikan bahwa skor yang tertinggi
diperoleh responden adalah 26, skor terendah
8, skor rata-rata adalah 18,60. Nilai tersebut
sangat jauh rentannya jika dibandingkan

dengan skor maksimal yaitu 100.

Gambaran pelaksanaan pelatihan menjahit
tingkat dasar dengan model pembelajaran
langsung (Direct Instruction) pada anggota
Pemberdayaan  Kesejahteraan  Keluarga
(PKK).  Menunjukkan bahwa  proses
pelaksanaan pelatihan berjalan dengan
lancar, para peserta pelatihan antusias
mengikuti dari awal pelatihan sampai akhir
pelatihan peserta juga aktif bertanya, perserta
pelatihan mengakui bahwa mereka belum
pernah mendapatkan pelatihan menjahit

tingkat dasar sebelumnya.

Gambaran pengetahuan dan keterampilan
menjahit anggota Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) setelah
pelatihan menjahit tingkat dasar dengan
model pembelajaran langsung (Direct
Instruction), vaitu terjadi peningkatan
keterampilan setelah mengikuti pelatihan
menjahit tingkat dasar, hal itu dibuktikan
bahwa dari pasangan variabel yang dianalisis
berupa rata-rata sebelum pelatihan 18,6 dan
sesudah diadakan pelatihan rata-rata nilai

menjadi 61.
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